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ABSTRAK

Ahmad Khoiril Ababil, NIM. 202112137220, Sirr/ Bilangan dalam Zikir
Maktubah pada Amaliyah Tarekat al-Qadiriyyah wa al-Nagshabandiyyah al-
Uthmaniyah.

Fenomena pengamal praktik zikir maktubah dalam tarekat al-Qadiriyyah
wa al-Nagshabandiyyah al-Uthmaniyyah (TQN al-Uthmaniyyah) secara konsisten
menggunakan bilangan-bilangan tertentu dalam pelafalan zikir setiap waktunya.
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai makna spiritual dan
esoteris di balik jumlah bilangan tersebut, serta bagaimana fungsinya dalam
proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nats) dan pembentukan kesadaran tauhid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna simbolik bilangan dalam zikir
maktubah dan dampaknya terhadap perjalanan ruhani seorang salik menuju proses
sidq al-tawajjuh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif (library
research) dengan pendekatan filosofis-historis terhadap praktik dzikir amaliah
TQN A/-Uthmaniyyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bilangan dalam zikir
TQN A/-Uthmaniyyah setelah melaksanakan sholat maktubah, seperti 165 kali
"La ilaha illallah", 1000 kali "Allah Allah", dan zikir "Huwa Huwa" bukan
sekadar perintah teknis, tetapi sarat makna metafisik yang merepresentasikan
renungan kesadaran seorang hamba. Penyebutan angka 65 dikaitkan dengan usia
dominan umat Rasulullah SAW (sekitar 63—65 tahun), sedangkan angka 100
mencerminkan perjalanan kehidupan manusia secara umum. Jika diruntut dengan
ungkapan Rasulullah bahwa paling sedikitnya dzikir sebanyak 700 kali dalam
seharil Maka penyebutan jangka 165 jika dikalikan 5 dan dibaca setiap amaliah
maktubah, maka jumlahnya menjadi 825 dan termasuk itha sesuai dengan anjuran
Rasulullah. Pengulangan ini bukan semata untuk hitungan matematis, tetapi untuk
membangun ritme ruhani yang membawa pelaku zikir dari keadaan lalai menuju
kesadaran seorang hamba (hagq al-wagt dan haqq fi al-wagt).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa makna esoteris zikir maktubah
dalam TQN a/-uthmaniyah tidak hanya bersifat teknis, melainkan simbol spiritual
yang merefleksikan perjalanan ruhani umat Nabi Muhammad SAW dalam
mengikuti Rasulullah. Dengan demikian, praktik zikir ini berfungsi sebagai
riyadhah ruhani yang menumbuhkan ketenangan jiwa, kedekatan dengan Allah,
serta memperkuat identitas kolektif tarekat di tengah arus modernitas.

Kata Kunci: Sirri Bilangan; Zikir Maktubah; Amaliyah TQN Al-Uthmaniyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Transliterasi Huruf
No. Arab Indonesia No. Arab Indonesia
1. ) A 16. b t}
2. <@ B 17. b z}
3 <y T 18 ¢
d
4 &y Th 19 & Gh
5 d J 20. o F
6 c h 21. 3 Q
7 t Kh 22 s K
8 ) D 23. J L
9 A Dh 24 f M
10. B R RN 3 N
11. 3 Z 26. 5 W
12. Y S 27. A H
13. U:‘ Sh 28. . ¢
14. Ul s 29. ¥ Y
15. Ul d
Catatan:

Vi
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1. Untuk menunjukan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, i, dan u

(, ¢ dan ). Contoh: najah, kamil, dan lain sebagainya.

2. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat.
Ditransliterasikan sebagai berikut:
a. Tanda fathah ( ¢) dilambangkan dengan huruf “a”
b. Tanda kasrah ( ¢ ) dilambangkan dengan huruf i’
c. Tanda dhommah ( %) dilambangkan dengan huruf “u”

3. Vokal rangkap (diftong) yang melambangkan secara gabungan antara
harakat dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Vokal rangkap (,) dilambangkan dengan huruf “aw” seperti: al-

Thawri, al-Mawsili, maw’izah dan lain sebagainya.

b. Vokal rangkap (s') dilambangkan dengan huruf “ay” seperti: sayf, al-

Layth, dan lain sebagainya.
4. Tashdid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda
Tashdid dua kali (dobel) seperti: kaftah, tayyib, haddatha, dan lain
sebagainya.

5. Alifflam (J)) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya, meskipun

bergabung dengan huruf shamsiyah. Antara alif-lam dan kata benda
dihubungkan dengan tanda penghubung. Contoh: al-Shafi’i, al-Nawawi,
Al-Subuki, dan lain sebagainya.

6. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan untuk istilah,
nama pengarang dan judul buku yang berbahasa Arab.

7. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari sumber yang
tidak berbahasa Arab disesuaikan dengan nama yang tercantum pada

karya yang ditulis dan diterjemahkan.

Vii
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KATA PENGANTAR
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Segala puji, penulis panjatkan ke hadirat Allah Ta’ala atas limpahan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menuntaskan penyusunan skripsi
berjudul “Sirri Bilangan dalam Zikir Maktubah pada Amaliyah Tarekat tarekat a/-
Oadiriyyah wa al-Nagshabandiyyah al-Uthmaniyyah”

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga dan sahabat beliau hingga akhir zaman. Penulisan skripsi
ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
(S-1) pada Program Studi Ilmu Tasawwuf, Institut Al Fithrah Surabaya. Penulis
menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna, mengingat
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis
dengan lapang dada menerima kritik, saran, maupun masukan . yang bersifat
membangun demi penyempurnaan di masa yang akan datang. Terselesaikannya
karya ini tentu tidak lepas dari bantuan, doa, dan dukungan banyak pihak. Dengan
penuh rasa hormat dan tulus, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Keluarga KH ACHMAD ASRORI AL-ISHAQY selaku muassis Institut

Al Fithrah Surabaya.

2. Bapak KH. Dr. Rosidi, M.Fil.I Selaku Rektor Institut Al Fithrah Surabaya.

viii
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3. Bapak Dr. Kusroni, M.Th.I. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah

4. Bapak Dr. Chafid Wahyudi, M. Fil.I, Selaku Wakil Rektor 3 TAF dan
pembimbing yang telah mengarahkan, membimbing, memberi ilmu
kepada penulis serta rekan [lmu Tasawwuf selama perkuliahan.

5. Seluruh dosen Ilmu Tasawwuf yang selalu memberikan wawasan yang
begitu banyak selama di bangku kuliah.

6. Kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta. Atas cinta, kasih sayang, doa,
dorongan semangat, serta pengorbanan yang ikhlas, baik moral maupun
material, penulis dapat berproses sampai pada titik ini.

7. Semua pihak yang turut memberikan bantuan, motivasi, serta kontribusi
yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga Allah SWT membalas
segala kebaikan dengan pahala yang berlipat.

8. Untuk tubuh dan pikiranku terimakasih sudah sejauh ini.

Akhir kata, penulis ' berharap semoga karya 'sederhana ini dapat
memberikan manfaat, serta menjadi amal jariyah yang mendatangkan keberkahan

bagi semua pihak. Amin.
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“Dzikir itu menghidupkan hati. Lalai itu mematikan hati. Sementara puncak dari
kelalaian itu nanti berakhir pada menganggap baik sesuatu yang sebenarnya

adalah tidak baik. Sedangkan awal dari semua itu adalah lupa atas ketidakbaikan

hal itu,”

Ahmad Zarruq, Syarhul Hikam al-Sab't Ashr ala al-Hikam al-Athaiyyah,

(Lebanon; Maktabah Taufigiyyah, 2010), 61.
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